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Sistem Pengukuran Ketinggian Air dengan Sensor Ultrasonik berdasarkan Output 

Sensor TDS 

 

Abstrak 

Budidaya ikan merupakan kegiatan yang banyak digemari oleh masyarakat 

Indonesia salah satunya budidaya ikan hias, agar menghasilkan ikan yang baik dan 

sehat maka hal yang perlu diperhatikan adalah menjaga kualitas air pada kolam. 

Umumnya para pemilik budidaya ikan melakukan pemantauan kekeruhan air 

kolam dan proses pengisian pembuangan air secara manual, sehingga kegiatan 

tersebut kurang efektif karena masih menggunakan tenaga manusia. Untuk 

mengefisienkan penggunaan air maka dilakukan sistem filtrasi secara otomatis 

menggunakan sensor TDS untuk mendeteksi kekeruhan air kolam dan sensor 

ultrasonik HC-SR04 untuk mengukur ketinggian air pada proses pengisian 

pembuangan air dengan buzzer sebagai salah satu indikator jika air sudah selesai 

dalam proses pengisian. Tujuan dibuatnya alat ini adalah untuk memberikan 

kemudahan bagi para pemilik budidaya ikan dalam melakukan pemeliharaan yang 

optimal. Sensor ini dikontrol menggunakan mikrokontroler Arduino Mega 2560 

Built In ESP8266. Terdapat empat tahapan media filtrasi dengan material berbeda, 

yaitu busa filter, batu zeolite, batu apung, dan bioball. Dari hasil pengujian 

kekeruhan air kolam ikan sebelum dan setelah proses filtrasi menggunakan sensor 

TDS didapatkan tingkat akurasi sebesar 98,79% dan 99,74%. Sedangkan 

berdasarkan hasil pengujian sensor ultrasonik dalam mengukur ketinggian air, 

maka didapatkan volume air pada kolam ikan dan kolam penampungan air keruh 

ketika pengisian dan pembuangan air berada di titik terendah 7,03 cm dan titik 

tertinggi 17,06 cm serta volume air tertinggi 20,54 liter dan volume air terendah 

adalah 8,46 liter. 

 

Kata kunci: Arduino Mega 2560 Built In ESP8266; Buzzer; Sensor TDS; Sensor 

Ultrasonik HC-SR04  
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Water Level Measurement System with Ultrasonic Sensor based on TDS Sensor 

Output 

 

Abstract 

 Fish cultivation is an activity that is much favored by the people of 

Indonesia, one of which is ornamental fish cultivation, in order to produce good 

and healthy fish, what needs to be considered is maintaining the quality of the water 

in the pond. Usually, fish farming owners monitor the turbidity of pond water and 

the process of filling the water discharge manually, so these activities are less 

effective because they still use human power. To streamline water use, an automatic 

filtration system is carried out using a TDS sensor to detect the turbidity of pool 

water and an ultrasonic sensor HC-SR04 to measure the water level in the water 

discharge filling process with a buzzer as an indicator if the water is finished in the 

filling process. The purpose of this tool is to make it easier for fish farming owners 

to carry out optimal maintenance. This sensor is controlled using Arduino Mega 

2560 microcontroller Built In ESP8266. There are four stages of filtration media 

with different materials, namely filter foam, zeolite stone, pumice stone, and bioball. 

From the results of turbidity testing of fish pond water before and after the filtration 

process using the TDS sensor, the accuracy rates were 98,79% and 99,74%, 

respectively. Meanwhile, based on the results of ultrasonic sensor testing in 

measuring the water level, the volume of water in fish ponds and cloudy water 

reservoirs when filling and draining water is at the lowest point is 7,03 cm and the 

highest point is 17,06 cm and the highest water volume is 20,54 liters and the lowest 

water volume is 8,46 liters. 

 

Keywords: Arduino Mega 2560 Built In ESP8266; Buzzer; TDS sensors; Ultrasonic 

Sensor HC-SR04  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman spesies ikan. 

Ikan banyak dimanfaatkan untuk kehidupan manusia baik dipelihara maupun 

dikonsumsi. Salah satu ikan yang banyak diminati masyarakat Indonesia adalah 

ikan hias koi. Berdasarkan hasil survey salah satu kolam ikan hias di Politeknik 

Negeri Jakarta (Gambar 1) para penjaga kebersihan di lingkungan kampus masih 

melakukan pemeliharaan terhadap kolam ikan secara manual, yaitu ketika proses 

pemantauan kekeruhan air kolam ikan yang dilakukan dengan melihat langsung, 

serta ketika proses pengisian dan pembuangan air dari kolam dilakukan dengan 

memindahkan air dengan tenaga manusia. Dalam kegiatan budidaya ikan hal utama 

yang perlu diperhatikan adalah kualitas air, karena kualitas air dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan ikan secara optimal. Zat terlarut dalam air seperti 

urine, feses, dan sisa makanan ikan dapat menyebabkan air menjadi cepat keruh dan 

pemanfaatan limbah air kolam dapat mengefisiensikan penggunaan air. 

 

 

Gambar 1. 1 Kolam Ikan di Politeknik Negeri Jakarta 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Pengukuran panjang umumnya hanya bisa diukur melalui pengukuran 

manual yaitu mengukur perangkat yang ingin diketahui panjangnya. Sekarang 

dunia digitalisasi mampu melakukan pengukuran tanpa menyentuh perangkat yang 

diukur. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan sumber gelombang suara atau 
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gelombang ultrasonik. Sensor ultrasonik mampu mengkonversi gelombang bunyi 

kedalam beberapa satuan seperti jarak, ketinggian dan kecepatan. Pengukuran 

jarak/panjang ini menggunakan gelombang ultrasonik di udara termasuk metode 

echo pulsa, pancaran pulsa dikirim ke media transmisi dan dipantulkan oleh sebuah 

objek pada jarak tertentu (Puspasari dkk., 2019). Setiap air selalu mengandung 

partikel yang terlarut yang tidak tampak oleh mata, bisa berupa partikel padatan 

(seperti kandungan logam, misal besi, alumunium, tembaga, mangan dan lain – 

lain) maupun partikel non padatan seperti mikroorganisme dan lain – lain. Salah 

satu cara untuk mengukurnya adalah  menggunakan alat yang disebut sebagai TDS 

(Total Dissolved Sensor). Alat ini bisa mengukur berapa jumlah padatan yang 

terlarut di dalamnya dengan satuan PPM (Indrajaya, Ramdhani, Murti, 2019). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibuatlah sebuah sistem otomasi 

pengisian pembuangan air keruh pada filtrasi terintegrasi ke android. Dengan 

adanya sistem otomasi ini diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada para 

peternak budidaya ikan dalam memonitor kekeruhan air dan pengisian pembuangan 

air kolam. Proses otomasi pengisian dan pembuangan air keruh pada filtrasi ini 

menggunakan masing – masing dua buah sensor ultrasonik HC-SR04 dan sensor 

TDS. Sensor TDS digunakan untuk mendeteksi kekeruhan air pada kolam budidaya 

ikan secara real time yang dilakukan sebelum proses filtrasi, dan setelah melakukan 

proses filtrasi. Filtrasi terdiri dari empat tahapan dengan media filter yang berbeda, 

yaitu busa filter, batu zeolite, batu apung, dan bioball. Air di kolam ikan akan 

dilakukan filtrasi pertama, kemudian air akan mengalir ke kolam penampungan air 

keruh, kemudian air akan melakukan 3 tahapan filtrasi selanjutnya dan air akan 

kembali ke kolam. Sensor ultrasonik HC-SR04 dipasang untuk mengukur 

ketinggian air secara real time ketika proses pengisian dan pembuangan di kolam 

ikan dan kolam penampungan air keruh secara otomatis. Dan pada kolam 

penampungan air keruh akan dihubungkan dengan sensor soil moisture untuk 

menyiram tanaman. Hasil deteksi dari sensor TDS dan sensor ultrasonik akan 

ditampilkan di HMI (Human Machine Interface) dan memberikan notifikasi pada 

android. 
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1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pemrograman sensor TDS dan sensor ultrasonik ke 

mikrokontroler? 

2. Bagaimana instalasi sensor TDS dan sensor ultrasonik ke mikrokontroler? 

 

1.3 Tujuan 

Membuat alat untuk mengukur zat terlarut dalam air kolam ikan koi dengan 

mengimplementasikan sensor TDS dan mengukur ketinggian air kolam ikan secara 

otomatis dengan mengimplementasikan sensor ultrasonik HC-SR04 untuk 

mempermudah para pemilik budidaya ikan dalam melakukan pemeliharaan. 

 

1.4 Luaran 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

 Rancangbangun sistem pengukuran ketinggian air dengan sensor 

ultrasonik berdasarkan output sensor TDS 

2. Bagi Mahasiswa 

 Laporan Tugas Akhir 

 Hak Cipta Alat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Sensor TDS berfungsi untuk mengukur nilai kekeruhan air kolam ikan 

secara otomatis. Setelah melakukan kalibrasi sensor TDS, maka nilai dari 

deteksi sensor mendekati dengan pengukuran alat ukur manual yaitu TDS 

meter. Berdasarkan sampel air kolam ikan koi yang telah digunakan hasil 

pengujian kekeruhan air kolam ikan sebelum dan setelah proses filtrasi 

menggunakan sensor TDS didapatkan tingkat akurasi sebesar 98,79% dan 

99,74%.  

2. Sensor ultrasonik HC-SR04 berfungsi untuk mengukur ketinggian air secara 

otomatis yang dapat mempermudah kegiatan manusia. Berdasarkan hasil 

pengujian sensor ultrasonik dalam mengukur ketinggian air, maka 

didapatkan volume air pada kolam ikan dan kolam penampungan air keruh 

ketika pengisian air kolam ikan koi berada di titik terendah 7,03 cm dan titik 

tertinggi 17,06 cm, nilai error sebesar 4,28% dan tingkat akurasi sensor 

ultrasonik HC-SR04 adalah sebesar 95,72%. Serta pada saat proses 

pembuangan air kolam ikan koi volume air tertinggi 20,54 liter dan volume 

air terendah adalah 8,46 liter, dengan nilai error sebesar 4,12% dan tingkat 

akurasi sensor ultrasonik HC-SR04 adalah sebesar 95,88%. Dikarenakan air 

merupakan objek yang selalu berubah atau bergerak, maka deteksi sensor 

ultrasonik HC-SR04 dalam melakukan pengukuran menjadi kurang stabil 

sehingga menghasilkan error yang cukup tinggi. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk pengujian alat sistem pendeteksi ketinggian air dengan sensor 

ultrasonik berdasarkan output sensor TDS, yaitu sebaiknya dapat dipastikan posisi 

sensor TDS kokoh, sehingga ketika probe sensor TDS menyentuh air tidak bergerak 

atau goyang, karena apabila posisi sensor TDS tidak kokoh maka akan 

mempengaruhi nilai pengukuran. 
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Lampiran 2 Foto Alat 

 

Gambar Lampiran 1. Alat Tampak Depan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar Lampiran 2. Alat Tampak Samping 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

  

 

Gambar Lampiran 3. Alat Tampak Atas 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar Lampiran 4. Tampilan HMI untuk 

Monitoring Kekeruhan dan Ketinggian Air 

Kolam Ikan Koi 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Lampiran 3 Listring Program 

 

Program Mikrokontroler, Sensor, dan HMI 

//Libraries 

#include <Nextion.h> 

#include <EEPROM.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

 

//---Inisialisasi Nextion---// 

String data_from_Display; 

int b; 

int c = 0; 

int a; 

int d; 

int e; 

int f; 

int tanda = 1; 

const long interval = 3000; 

 

//Define pin 

 

#define VREF 5.0 // Analog Reference voltage 

 

//---TDS---// 

#define TdsSensorPin1 A0 

#define TdsSensorPin2 A1 

 

//---Ultrasonik---// 

#define triggerPin1 A2 

#define echoPin1 A3 

#define triggerPin2 A4 

#define echoPin2 A5 
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//---Soil---// 

const int soilPin_1 = A6; 

 

//---Relay---// 

const int relayEnable_1 = 2; 

const int relayEnable_2 = 3; 

const int relayEnable_3 = 4; 

 

//---Buzzer---// 

const int Buzzer_Pin = 5; 

 

//---Inisialisasi Tipe Data---// 

 

float voltage1 = 0, voltage2 = 0, temperature = 29.0; 

int sensorValue1; 

float tdsValue1; 

float tdsValue2; 

 

float duration1, ketinggian1, air1; 

float duration2, ketinggian2, air2; 

int ulspb1; 

int ulspb2; 

 

int soilValue_1; 

float soilValue1; 

 

String inString; 

 

void setup() 

{ 

  Serial.begin(115200); 
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  Serial3.begin(115200); 

  delay(500); 

 

 

  pinMode(relayEnable_1, OUTPUT); 

  pinMode(relayEnable_2, OUTPUT); 

  pinMode(soilPin_1, INPUT); 

   

  pinMode(triggerPin1, OUTPUT); 

  pinMode(echoPin1, INPUT); 

  pinMode(triggerPin2, OUTPUT); 

  pinMode(echoPin2, INPUT); 

  pinMode(relayEnable_3, OUTPUT); 

} 

 

 

void loop() 

{ 

   

  tds(); 

  ultrasonik1(); 

  ultrasonik2(); 

  soil(); 

  kirimesp(); 

 

  while (Serial3.available()) 

  { 

    char inChar = Serial3.read(); 

    Serial.write(inChar); 

    inString += inChar; 

  } 
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  if (Serial.available()) 

  { 

    String data_from_Display = ""; 

    delay(30); 

    while (Serial.available()) 

    { 

      data_from_Display += char(Serial.read()); 

    } 

    Serial.println(data_from_Display); 

    kirimdata(data_from_Display); 

  } 

 

  if (f == 0) 

  { 

    Serial.println(); 

    endNextionCommand(); 

     

    Serial.print("tds1.txt=\""); 

    Serial.println(tdsValue1); 

    Serial.print("\""); 

    endNextionCommand(); 

 

    Serial.print("uls1.txt=\""); 

    Serial.println(air1); 

    Serial.print("\""); 

    endNextionCommand(); 

 

    if(air1 <= 5) 

    { 

    ulspb1 = ((air1)+20); 

    } 

    if(air1 >= 5 && air1 <= 10) 
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    { 

    ulspb1 = ((air1)+30); 

    } 

    if(air1 >= 10 && air1 <= 15) 

    { 

    ulspb1 = ((air1)+45); 

    } 

    if(air1 >= 15 && air1 <= 20) 

    { 

    ulspb1 = ((air1)+60); 

    } 

    if(air1 >= 20 && air1 <= 25) 

    { 

    ulspb1 = ((air1)+75); 

    } 

     

    String command = ("j0.val="+String(ulspb1)); 

    Serial.print(command); 

    endNextionCommand(); 

     

      if(air1 <= 7) 

      { 

      Serial.print("v1.txt=\"ON\""); 

      endNextionCommand(); 

      } 

      else if(air1 >= 17) 

      { 

      Serial.print("v1.txt=\"OFF\""); 

      endNextionCommand(); 

      } 

  } 

//  if (f == 1) 
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  { 

    Serial.print("tds2.txt=\""); 

    Serial.println(tdsValue2); 

    Serial.print("\""); 

    endNextionCommand(); 

     

    Serial.print("uls2.txt=\""); 

    Serial.println(air2); 

    Serial.print("\""); 

    endNextionCommand(); 

 

    String command1 = ("j1.val="+String(air2)); 

    Serial.print(command1); 

    endNextionCommand(); 

 

    if(air2 <= 5) 

    { 

    ulspb2 = ((air2)+20); 

    } 

    if(air2 >= 5 && air2 <= 10) 

    { 

    ulspb2 = ((air2)+30); 

    } 

    if(air2 >= 10 && air2 <= 15) 

    { 

    ulspb2 = ((air2)+45); 

    } 

    if(air2 >= 15 && air2 <= 20) 

    { 

    ulspb2 = ((air2)+60); 

    } 

    if(air2 >= 20 && air2 <= 25) 
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    { 

    ulspb2 = ((air2)+75); 

    } 

 

    Serial.print("sm1.txt=\""); 

    Serial.println(soilValue1); 

    Serial.print("\""); 

    endNextionCommand(); 

     

    if(soilValue1 <= 20) 

    { 

    Serial.print("v2.txt=\"ON\""); 

    endNextionCommand(); 

    } 

    else if(soilValue1 >= 60) 

    { 

    Serial.print("v2.txt=\"OFF\""); 

    endNextionCommand(); 

    } 

  } 

  delay (500); 

   

} 

 

void kirimdata(String data_from_Display) 

{ 

  if (data_from_Display.endsWith("TANGKI1")) 

  { 

  f = 0; 

  } 

   

  if (data_from_Display.endsWith("TANGKI2")) 
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  { 

  f = 1; 

  } 

} 

 

 

void tds() 

{ 

  Serial.println(); 

  int sensorValue1 = analogRead(A0); // Read the input from analog pin 0 

  int sensorValue2 = analogRead(A1); // Read the input from analog pin 1 

  float voltage1 = sensorValue1 * (5.0 / 1024.0); 

  float voltage2 = sensorValue2 * (5.0 / 1024.0); 

  tdsValue1 = (400.42*voltage1*voltage1*voltage1 - 255.86*voltage1*voltage1 + 

857.39*voltage1)*0.5; 

  tdsValue2 = (700.42*voltage2*voltage2*voltage2 - 255.86*voltage2*voltage2 + 

857.39*voltage2)*0.5; 

 

  Serial.print("TDS1 Value:"); 

  Serial.print(tdsValue1,0); 

  Serial.println("ppm"); 

  Serial.print("TDS2 Value:"); 

  Serial.print(tdsValue2,0); 

  Serial.println("ppm"); 

} 

 

void ultrasonik1() 

{ 

 

// Ultrasonik Sensor 1 

  digitalWrite(triggerPin1, LOW); 

  delayMicroseconds(2);         // delay tiap pengukuran (bisa diset sendiri) 
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  digitalWrite(triggerPin1, HIGH); 

  delayMicroseconds(10);        // delay tiap pengukuran (bisa diset sendiri) 

  digitalWrite(triggerPin1, LOW); 

  duration1 = pulseIn(echoPin1, HIGH); 

  ketinggian1 = (duration1                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

/2) / 29.1; 

  air1 = (25 - ketinggian1); 

  Serial.println("Deteksi Sensor 1 : "); 

  Serial.print(ketinggian1); 

  Serial.println(" cm"); 

  Serial.println("Ketinggian Air di Ember 1 :"); //kirim tulisan 'Ketinggian air :' ke 

serial monitor 

  Serial.print(air1); //kirim tulisan 'air' ke serial monitor 

  Serial.println(" cm"); //kirim tulisan 'cm' ke serial monitor 

 

  if (air1 <= 7) //ketinggian air kurang dari 7 cm 

  { 

    digitalWrite(relayEnable_3, LOW); 

     

    Serial.print("Proses Pengisian Air"); 

    digitalWrite(Buzzer_Pin, HIGH); 

    delay(200); 

    digitalWrite(Buzzer_Pin, LOW); 

    delay(200); 

    digitalWrite(Buzzer_Pin, HIGH); 

    delay(200); 

    digitalWrite(Buzzer_Pin, LOW);  

  } 

      else if (air1 >= 17)//pada ketinggian air 17 cm buzzer aktif 

      { 

        digitalWrite(relayEnable_3, HIGH); 

        Serial.print("Pengisian Air Selesai"); 
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        digitalWrite(Buzzer_Pin, LOW); 

      }    

    delay(1000); 

} 

 

void ultrasonik2() 

{ 

  digitalWrite(triggerPin2, LOW); 

  delayMicroseconds(2);         // delay tiap pengukuran (bisa diset sendiri) 

  digitalWrite(triggerPin2, HIGH); 

  delayMicroseconds(10);        // delay tiap pengukuran (bisa diset sendiri) 

  digitalWrite(triggerPin2, LOW); 

  duration2 = pulseIn(echoPin2, HIGH); 

  ketinggian2 = (duration2/2) / 29.1; 

  air2 = (25 - ketinggian2); 

  Serial.println("Deteksi Sensor 2 : "); 

  Serial.print(ketinggian2); 

  Serial.println(" cm"); 

  Serial.println("Ketinggian Air di Ember 2 :"); //kirim tulisan 'Ketinggian air :' ke 

serial monitor 

  Serial.print(air2); //kirim tulisan 'air' ke serial monitor 

  Serial.println(" cm"); //kirim tulisan 'cm' ke serial monitor 

} 

 

void soil() 

{ 

  int soilValue_1 = analogRead(soilPin_1);   

  soilValue1= (100-((soilValue_1/1023.00)*100)); 

  Serial.print("Moisture_1:"); 

  Serial.print(soilValue1); 

  Serial.println("%"); 
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  if (soilValue_1, soilValue1 < 20 ) 

  { 

    digitalWrite(relayEnable_1,  HIGH); 

    Serial.println("Relay ON"); 

  } 

  else 

  if (soilValue_1, soilValue1 > 60 ) 

  { 

    digitalWrite(relayEnable_1, LOW); 

    Serial.println("Relay OFF"); 

  } 

  delay(1000); 

} 

 

void kirimesp() 

{ 

    StaticJsonBuffer<1000> jsonBuffer; 

    JsonObject& root = jsonBuffer.createObject(); 

     

      Serial.println(); 

      root["tds1"] = (tdsValue1); 

      root.printTo(Serial3); 

      root.printTo(Serial);   

 

      Serial.println(); 

      root["tds2"] = (tdsValue2); 

      root.printTo(Serial3); 

      root.printTo(Serial);   

 

      Serial.println(); 

      root["air1"] = (air1); 

      root.printTo(Serial3); 
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      root.printTo(Serial);   

 

      Serial.println(); 

      root["air2"] = (air2); 

      root.printTo(Serial3); 

      root.printTo(Serial);   

 

      Serial.println(); 

      root["soil1"] = (soilValue1); 

      root.printTo(Serial3); 

      root.printTo(Serial);   

      delay(1000); 

} 

 

void endNextionCommand() 

{ 

  Serial.write(0xff); 

  Serial.write(0xff); 

  Serial.write(0xff);  

} 

 

Program ESP8266 

//Libraries 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <FirebaseESP8266.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

#include <MemoryFree.h> 

 

//Define Wifi and Firebase 

#define FIREBASE_HOST "https://esp8266-cb856-default-rtdb.firebaseio.com/" 

#define FIREBASE_AUTH 

"k1ft6NcaYu4POK6lPB4QoHx4PWOgQdTAGNLjTTJL" 
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const char* WIFI_SSID = "Zevran"; 

const char* WIFI_PASSWORD = "lowellan"; 

 

// Object Data Declaration 

FirebaseData firebaseData; 

 

float tdsValue1 = 0; 

float tdsValue2 = 0; 

float air1 = 0; 

float air2 = 0; 

int soilValue1 = 0; 

 

 

 

void setup() 

{ 

  Serial.begin(115200); 

   

  //Wifi Connection 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  delay(1000); 

  Serial.print("Connecting"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    Serial.print("."); 

    delay(1000); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected to: "); 

  Serial.println(WIFI_SSID); 

  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 
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  Serial.println(); 

 

  Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

  Firebase.reconnectWiFi(true); 

} 

 

void loop() 

{ 

 

  StaticJsonBuffer<1000> jsonBuffer; 

  JsonObject& root = jsonBuffer.parseObject(Serial); 

  if (root == JsonObject::invalid()) 

  return; 

  root.prettyPrintTo(Serial); 

 

tdsValue1 = root["tds1"]; 

tdsValue2 = root["tds2"]; 

soilValue1 = root["soil1"]; 

air1 = root["air1"]; 

air2 = root["air2"]; 

// 

//Serial.print("Nilai TDS1 dari Arduino = "); 

//Serial.print(tdsValue1); 

//Serial.println("ppm"); 

// 

//Serial.print("Nilai TDS2 dari Arduino = "); 

//Serial.print(tdsValue2); 

//Serial.println("ppm"); 

// 

//Serial.print("Nilai soil1 dari Arduino = "); 

//Serial.print(soilValue1); 

//Serial.println("%"); 
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// 

//Serial.print("Nilai air1 dari Arduino = "); 

//Serial.print(air1); 

//Serial.println("cm"); 

// 

//Serial.print("Nilai air2 dari Arduino = "); 

//Serial.print(air2); 

//Serial.println("cm"); 

//delay(500); 

delayMicroseconds(1000000); 

 

  Firebase.setString(firebaseData, "Hasil_Baca/ppm1", (tdsValue1)); 

  delayMicroseconds(50); 

  Firebase.setString(firebaseData, "Hasil_Baca/ppm2", (tdsValue2)); 

  delayMicroseconds(50); 

  Firebase.setString(firebaseData, "Hasil_Baca/soil1", (soilValue1)); 

  delayMicroseconds(50); 

  Firebase.setString(firebaseData, "Hasil_Baca/ultrasonik1", (air1)); 

  delayMicroseconds(50); 

  Firebase.setString(firebaseData, "Hasil_Baca/ultrasonik2", (air2)); 

  delayMicroseconds(50); 

  Serial.print("Terkirim"); 

  delay(100); 

 

} 
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Lampiran 4 SOP Penggunaan Alat  

 

SOP PENGGUNAAN ALAT 

Kelistrikan : 

1. Sistem Otomasi Pengisian Pembuangan Air Keruh pada Filtrasi 

  Tegangan Input : 12 V DC 

  Arus Input : 10 A 

2. Mikrokontroler Arduino Mega 2560 Built In ESP8266 

  Tegangan Input :  5 V 

Mekanis : 

1. Ukuran Tangki Kolam : 43 x 28 x 25 cm 

2. Berat Tangki Kolam :  1 kg 

3. Bahan Tangki Kolam : Plastik 

4. Ukuran Housing Filter   

 a. Diameter : 11 cm 

 b. Tinggi Housing Filter : 10 inch 

5. Bahan Housing Filter : Hard Plastik 

6. Ukuran Box Pemonitor   

 a. Box Pemonitor : 30 x 30 x 15 cm 

7. Bahan Box Pemonitor : Akrilik 

 

 
 

Fungsi : 

1. Mengukur nilai kekeruhan air kolam secara otomatis dengan sensor TDS 

2. Mengukur ketinggian air pada proses pengisian dan pembuangan air kolam 

secara  otomatis dengan sensor ultrasonik HC-SR04 

3. Melakukan penyiraman tanaman secara otomatis dengan sensor soil 

moisture YL-69 

4. Melakukan monitoring secara real time menggunakan HMI dan android 
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SOP Pemakaian Alat : 

1. Hubungkan alat pada sumber tegangan. Alat ini membutuhkan tegangan 

12 V, 10A.  Kemudian koneksikan alat dengan WiFi. 

2. Air akan mengalir dari koam ikan koi utama menuju filtrasi pertama dan 

kolam penampungan air keruh untuk proses filtrasi selanjutnya 

3. Sensor TDS akan mengukur kekeruhan air sebelum dan setelah proses 

filtrasi. 

4. Ketika pada kolam ikan utama ketinggian air 7 cm maka air akan mengisi 

secara otomatis hingga ketinggian mencapai 17 cm. 

5. Ketika sensor soil moisture mendeteksi kelembaban tanah, maka air pada 

kolam penampungan air keruh akan otomatis menyiram tanaman. 

6. Hasil pengukuran sensor tampil pada display HMI dan adroid. 
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Lampiran 5 Datasheet 

 Datasheet TDS 
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 Datasheet Ultrasonik



L-24 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 


